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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini akan dilakukan dengan menggunkan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2018:15) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berdasarkan _p_ad.a ﬁ_l_safat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kond/i,si "ob'y;k alamiah,.”d'i'"m'an._a‘penelitian ini adalah sebagai
instrument }<unC| pengambilan - sampel sumt;"é‘f“\dgta digunakan secara
purposi\(,e,’/teknik pengumpulan dengan triangulasi (gak;im‘gan), analisis data
bersifa& induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif Iéjbih menekankan
maknal"‘-‘.‘dari pada generalisasi. |
Meté.de deskriptif adalah suatu metode dalam menle'fliti status sistem
sekelomﬁ'qk manusia, suatu objek, suatu set kondisi, sua__tﬂ sistem pemikiran,
ataupun suxéty kelas peristiwa pada masa sekarang. Métode ini menuturkan,
menganalisis,.‘""-‘c_!‘an mengklasifikasi, menyelidiki,_,,f 'aengan teknik survey,
interview, angke'[.;nab'séﬁ)és‘l; “atau ‘de’hgér'iﬁfe.k.r.]-i-k test studi kasus (Nazir;
2005:54).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 3 Pacitan yang beralamat
di Jl.Letjen Suprapto No. 47, Ploso, Kecamatan Pacitan, Kabupaten

Pacitan. Alasan peneliti memilih sekolah tersebut adalah:
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a. Memudahkan terciptanya kolaborasi antara peneliti dengan guru
pengajar matematika.

b. Antara peneliti dengan siswa yang diteliti sudah terjalin hubungan
baik dalam arti subjek penelitian bersedia membantu penelitian dalam
melaksanakan penelitian.

c. Belum pernah ada penelitian mengenai analisis self regulation, self
concept, self esteem sis_wa,.., _

2. Waktu Penelltlan P

Pelaksarﬁan penelltlan selama 7 bulan, yéltu mulal Desember 2021

sampal dengan Juni 2022, pelaksanaan penelltlan |n| dllakukan secara

ber*tahap dengan urutan kegiatan yang dilakukan adalah: ‘

a. I"-‘.Melakukan perencanaan penelitian, yaitu menyiapkan draf proposal
.I'penelitian sebagai kerangka yang paling utama d_é:ri penelitan yang
akan dilakukan. Hal lain yang akan disiapkan ;'édalah angket dan
pertanyaan wawancara serta perangkat lain yang dibutuhkan untuk
kelancaran dalam pelaksanaan penelitian.

b. Memilih sekolah sampel dan “kelas yaﬁg akan digunakan untuk
pelaksanaan penelitian, dan kelas uji coba instrumen.

c. Melaksanakan penelitian dengan batas waktu yang telah ditentukan,
yakni melalui pemberian angket kemampuan self regulation, self
concept, self esteem dan pertanyaan wawancara terhadap peserta didik

yang dipilih untuk melaksanakan penelitian.
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d. Penyusunan laporan, meliputi proses pengumpulan data dan
klasifikasi data, serta penyusunan skripsi.
Adapun jadwal kegiatan pelaksanaan penelitian sebagai berikut.

Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

Waktu Pelaksanaan Penelitian

No Jadwal Kegiatan
Des |Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni
1 Penyusunan Proposal_
2 | Seminar Propgsa'l"
3 Penyelesaﬁn/Perizinan
4 PelalfS;naan Penelitian
5 Pengumpulan Data
6 Analié_js Data
7 PenyuéU_nan dan Pelaporan
C. Subjek dan ."'O.__bjek Penelitian

1. Subjek Penelitian™—

Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Subjek pada
penelitian ini adalah 32 siswa dari kelas X TBS SMK Negeri 3 Pacitan.
Penentuan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiono (2011: 85) purposive sampling adalah

tekenik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
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Pertimbangan pada penelitian ini didasarkan pada hasil angket dan
wawancara self regulation, self concept, dan self esteem pada
pembelajaran luring terbatas. Dalam penelitian ini subjek yang dipilih
sesuai kriteria untuk dijadikan subjek penelitian, bisa berkomunikasi baik
secara tatap muka.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian .i__n__i_ ..,.adalah kemampuan self regulation, self
concept, dan se/lt, eSté‘é}ﬁ pada pemut”)él'aj'aran luring terbatas siswa kelas X
TBS SI\/I/ K Negeri 3 Pacitan,

D. Teknlk dan Instrumen Pengumpulan Data
Pehgumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara dan sumber.
Berdasarkan sumber data maka teknik pengumpulan data yang digunkan
sebagal berlkut |
1. Te_}(nlk Pengumpulan Data

é’esuai dengan bentuk pendekatan penelitian.-"kualitatif dan sumber

data yang digunakan, maka teknik pé:agumpulan data yang

dlgunakan menggunakan metode angket dan tes.

a. Metode angket

Menurut Arikunto (2013:194) angket adalah sejumlah
peryataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-

hal yang ia ketahui.
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Angket digunakan untuk meninjau kemampuan self
regulation, self concept, self esteem pada pembelajaran luring
terbatas. Angket ini akan diberikan kepada siswa yag nantinya
dianalisis oleh peneliti. Angket tersebut berguna untuk melihat
kemampuan self regulation, self concept, dan self esteem siswa
pada pembelajaran luring terbatas.

b. Metode Wawan_qa__ra.,
Wawaﬁééra adalah ..bhrdé'es._tanya jawab dalam penelitian
/yang berlangsung secara lisan d;i\ém mana dua orang atau
lebih bertatap muka mendengarkan info\fm‘gsi-informasi atau
keterangan-keterangan (Narbu dan Achmadi: éOO?).

Dalam penelitian ini digunakan untuk ﬁencari infomasi
dari kebenaran jawaban yang diperoleh-": melalui angket
kemampuan self regulation, self concept dan self esteem siswa

pada pembelajaran luring terbatas s_ef'ta digunakan untuk
.""m\‘enemukan permasalahan yang :‘ha‘:rus diteliti dan ingin
meﬁéétéh'u'i"hal-hal*respbhd'éh"yéﬁé- lebih mendalam.
Instrumen Pengumpulan Data
Nasution (Sugiyono, 2011: 223) menyatakan bahwa, penelitian
dengan pendekatan kualitatif tidak ada pilihan lain dari pada
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Karena
segala sesuatunya belum mempunyai bntu yang pasti. Masalah, fokus

penelitian, prosedur, penelitian hipotesis yang digunakan bahkan hasil
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yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan
jelas sebelumnya dan tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu
sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat menyelesaikannya.
Meskipun instrumen pada penelitian kualitatif adalah penlitian itu
sendiri, tetapi dalam pelaksanaan penelitian juga memerlukan 2 (dua)
instrumen bantu sebagai pedoman angket dan wawancara.
a. Instrumen Utam_a___ .
|f}s,,trumﬂé.ﬁ. utama dalam penelitian ini adalah penelitian
/séﬁ;ﬁiri yang bertujuan untuk menéﬁfi\dan mengumpulkan data
langsung dari sumber data. Data pada\\‘pgnelitian kualitatif
bersifat skematik, narasi, uraian, penjelasan déri informan dan
perilaku subjek yang dapat diamati. Data yéng diungkapkan
pada penelitian ini terkait bagiamana l_-":kemampuan self
regulation, self concept dan self eﬁeem siswa pada
pembelajaran luring terbatas.
b. .‘ing‘,trumen Bantu Pertama
-I.r.iéff'u'rﬁéh"banttr [Zie'ffél'fﬁé--éd.fi-.l.f-ih angket digunakan dalam
penelitian ini adalah tentang kemampuan self regulation, self
concept dan self esteem siswa pada pembelajaran luring
terbatas yang sesuai dengan yang diinginkan peneliti. Angket
ini berguna untuk melihat tingkat kemampuan self regulation,
self concept dan self esteem siswa pada pembelajaran luring

terbatas.
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1) Tujuan Pembuatan Instrumen

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kemampuan self regulation, self
concept dan self esteem siswa pada pembelajaran luring
terbata. Pernyataan pada angket berupa pernyataan positif
dan negatif dengan skor 1, 2, 3, 4 untuk yang positif dan 4,
3, 2, 1 __u_ntuk____ pernyataan negatif. Instrumen ini
d i}gategé.rﬁi kan menurtﬁ .A"Z"Wa_r (2010:109).
Tabel 32 .

Kategorisasi Angket,

4

Kategori Interva
Tinggi (uto) < x
Sedang (u-0) < x < (pto)
Rendah x < (u-o) ..
Keterangan:
) Ny e rata-rata

o= standar devisi
2) Pembuatan Instrumen Angket
a) Definisi Teoritis
Menurut Elvina (2008) menjelaskan bahwa self
regulation merupakan cara belajar siswa mampu aktif

secara individu untuk menecapai tujuan akademik,



36

dengan cara mengontrol perilaku, dan motivasi diri
sendiri dan menggunakan proses berpikir dalam dirinya.

Menurut Ghufron dan Risnawati (dalam Ersa,
20016) self concept adalah sebagai gambaran seseorang
tentang dirinya sendiri yang merupakan gabungan dari
keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional aspiratif,
dan prestgs_i yang mereka capai.

. 'M.enurut Cod.bé'r"S'mi_th (1967) Self esteem (harga
diri) adalah evaluasi setiéﬁ\‘”mdividu dan bagaimana
individu memandang dirinya, yz\ingx mengarah pada
penerimaan dan penolakan serta l%eyakinan setiap
individu terhadap kemampuan, kesuksésan, keberartian,
dan keberhargaan dirinya sendiri. |

a) Definisi Operasional

Self regulation merupakan me’hjelaskan bahwa cara
belajar siswa mampu aktift/':secara individu untuk
..”rﬁéh'c':'ap'ai Tujuan"ékédérﬁ.i.l;, dengan cara mengontrol
perilaku, dan motivasi diri sendiri dan menggunakan
proses berpikir dalam dirinya. Agar mencapai tujuan
yang optimal, seseorang harus mampu mengarahkan,
dan mengontrol perilaku dirinya sendiri untuk dapat

mencapai tujuan yang diinginkan.
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Self concept merupakan suatu aspek yang paling
mngenai penting gambaran tentang dirinya sendiri yang
merupakan gabungan dari karakteristik fisik, dan
keyakinan yang ada pada dirinya dan yang terbentuk
melalui persepsi individu yang memiliki kemampuan
dan prestasi yang dicapai.

Self _(_a_s_teem___merupakan cara seseorang menilai dan

y meﬁéévaluasi hf.j.i”r'i"h'ya_‘ untuk dapat menerima
kekurangan dan kelebihan &‘dén\keyakinan bahwa setiap
manusia  memiliki kemamr\J\uQn, kesuksesan,
keberartian, dan keberhargaan dirinya ;Iendiri.

3) Validitas Isi Angket |
Validitas isi angket kemampuan sélf regulation, self
concept, self esteem siswa pada pémbelajaran luring
terbatas dapat menggunakan validit_aé isi. Validitas isi ini
berkaitan dengan format dan ISI dari instrumen yang
.a.i”(;j.ljh'ékéh.’ “Menurut "S'l'j'gﬂian.d..“(2018:182) mengemukakan
bahwa secara teknis pengujian validitas dibantu dengan
menggunakan kisi-kisi instrumen. Setiap instrumen angket
yang digunakan berupa butir pernyatan. Untuk menguji
validitas instrumen sebelum diuji coba, maka dilakukan

validitas oleh para ahli terlebih dahulu.
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Langkah-langkah untuk menilai apakah instrumen
angket mempunyai validitas isi yang tinggi atau tidak
adalah dengan mengkonsultasikan angket kepada ahli
(validator). Validator dipilih dengan pertimbangan yang
bersangkutan mempunyai jabatan dan profesi dalam bidang
tertentu. Selanjutnya validator menilai kesesuaian masing-
masing buti_r__an.gk(_e_; dengan Kisi-kisi yang telah dibuat oleh

pqnel'iti'"dan kesesuaian 'rﬁ'asi_ng-masing butir angket dengan

" indikator yang diukur. Validat”or juga menilai apakah

4)

kalimat yang digunakan pada butir aﬁgkgt dapat dipahami
siswa atau tidak menimbulkan interrestasi ganda.
Kemudian validator akan memberikan taﬁda checklist (V)
jika butir angket sesuai dengan kriteriz__iikriteria penelaah
dan tanda silang (x) jika tidak ses___u':ai dengan Kkriteria

penelaah pada kolom yang tersedia.__--l"ndikator butir angket

yang belum sesuai harus direvisi dan divaliditas kembali.

B.L”J.ﬁfhér’igk'et ﬁalam"’p’éhéﬁﬁéh ini layak digunakan jika
setidaknya 50% dari semua validator setuju dengan semua
indikator yang dijadikan kriteria dalam butir angket.
Proses Uji Coba Instrumen
a) Uji Konsistensi Internal

Uji  konsistensi dapat diartikan bahwa hasil

pengukuran relatif tetap secara konsisten. Untuk
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mengetahui bahwa butir-butir angket memberikan hasil
pengukuran yang konsisten maka ditetapkan dengan
konsisten internal dengan rumus Karl Pearson menurut

(Budiono, 2003:65), sebagai berikut

r. = nyXy—-CxCy)
Xy _}/{nZXZ — X nY Y- (V)3

Keté.r'éh'gan:k_
Tyy = Indeks korelasi inte\r‘r‘lélwu\ntuk butir ke-i
n = Banyaknya subjek yang dik\eha\i tes (instrumen)
X = skor untuk butir ke-i (dari subjeI;*'Uji coba)
Y = skor total (dari subjek)
Butir angket yang digunakan _a{dalah soal yang

mempunyai daya beda 7, = 0,3qlélam penelitian ini

sedangkan jika 7,

<0,3 ma__ké butir angket tidak
dipakai atau dibuang.
b) ReabiliGs Angket
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika dapat
memberikan hasil yang relatif sama pada saat dilakukan
pengukuran lagi pada responden yang sama pada waktu
yang berlainan. Uji reliabilitas butir angket dalam

penelitian ini menngunakan rumus Alpha Cronbach,

sebagai berikut.
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2

1 = [n i 1] Il —Z?Sts;

e

Keterangan:

r11 = indeks reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir instrumen

s;2 = varians butir ke-i=1,2,..., n

st = v__griansi skor-skor yang diperoleh subjek uji

- cob.a.l-“ —

Dalam hal ini angket dié‘eby\t reliabel apabila indeks
reliabilitas yang diperoleh telah\ mglebihi 0,70 (11 =
0,70). \

(Budiyono, 2003: 70)
Proses Penggunaan/Pelaksanaan |

Setelah instrumen divaliditas ole’h 3 orang validator

yang berpengalaman dalam bidang’ bahasa, selanjutnya

instrumen angket diberikan kepadg’éiswa yang telah dipilih

: sebagai-subjek penelitian:

Proses Analisis Data

Data yang diperoleh melalui instrumen kemudian
dianalisis sesuai tahap-tahap yang telah ditentukan.
Pertanyaan butir-butir pada angket berupa pernyataan
positif dan negatif dengan skor 4, 3, 2, 1 untuk yang positif,
dan 1, 2, 3, 4 untuk negatif. Kumpulan data yang berupa

skor dianalisis untuk mengetahui presentase setiap
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indikator, kemudian indikator-indikator dikelompokkan ke

dalam masing-masing faktor yang memuat faktor tersebut.
Instrumen Bantu Kedua

Instrument bantu kedua yaitu wawancara. Dalam penelitian
ini yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur yaitu
wawancara yang bebas peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengympulﬂéﬁ data. \)-\/.'é\/vanca‘ra ini  diggunakan untuk
4 /m’é%perkuat jawaban angket yang;]\t\‘e‘lah diisi sebelumnya dan
" wawancara dilakukan secara tatap muka.

.\1

1) Tujuan Pembuatan Instrumen
Pedoman wawancara dibuat untuk rl]‘Jwemperkuat data
yang telah diperoleh di lapangan agar d{iia yang diperoleh
kredibel. Wawancara dilakukan kepada___.éubjek ketika sudah
menyelesaikan angket yang diberik_ah, maksudnya subjek
diharapkan mampu mengemukakgnfide dan pendapat ketika
menyelasaikanangket
2) Proses Pembuatan Instrumen
Instrumen wawancara dibuat untuk membantu peneliti
mengkaji situasi soal yang akan diuji sesuai dengan kajian
teori yang diambil. Situasi sosial dalam penelitian ini yaitu
kemampuan self regulation, self concept dan self esteem

siswa pada pembelajaran luring terbatas.
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Langkah-langkah pembuatan intrumen wawancara yaitu
menetapkan siapa yang akan menjadi subjek penelitian,
menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi
bahan pembicaraan. Sebelum digunakan, pedoman
wawancara ini dianalisis atau validitas dengan Kriteria
kejelasan butir keterangan pernyataan tujuan penelitian.

3) Proses Penggunaan/PeIaksanaan
Instrumen ini dlgunakan ketlka mewawancarai subjek
y ”4"sletelah beberapa hari subjek menyelesalkan tes yang telah
diberikan. Penelitan ini akan meembaptu subjek untuk
‘. memberikan pernyataan yang lebih sederh%na apabila siswa
mengalami ksulitan dengan pertanyaan I;'Ivvawancara juga
dilakukan secara mendalam sehingga adq-'hal ini yang dapat
ditemukan dalam wawancara. |
_4) Proses Analisis Data
| Data yang diperoleeh melalm lﬁstrumen wawancara ini
selanjutnya “dianalisis dengan tahap-tahap yang telah
ditentukan.
E. Keabsahan Data

Dalam penelitian kualiataif, kriteria yang harus didapatkan pada sebuah
penelitian adalah valid, reliabel, dan objektif. Valid ketika suatu hasil,
penelitian tidak ada perbedaan dengan yang terjadi pada objek yang sedang

diteliti. Reliabilitas pada penelitian kualitatif memiliki perbedaan paradigma
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dan realitas dari cara kradibilitas (validitas data), uji transferability (validitas
eksternal atau generalisasi), uji dependability (Reliabilitas), dan uji
confirmability (Obyektifitas).

Uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, trianggulasi, diskusi dengan teman
sejawat, analisis kasus negat_if,___dan____member check (Sugiyono, 2018: 368).
Pada penelitian lnl uji"'..kreadibilitas“” ..d'é't"a*. __d‘ilakukan dengan triangulasi.
Triangulasi dapé't/diartikan sebagai pengecekan&\data dari berbagai sumber
dengan berbagal cara dan waktu (Sugiyono, 2018: 372)

Pada penelitian ini, triagulasi yang dilakukan adalah trfangula3| teknik.
Menurut (Sugiyono, 2011: 274) triangulasi teknik adalah pengujian
kreadlbllltas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
data yang'._._sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penglltlan ini triangulasi
yang dilak.ztz'jkan yaitu membandingkan analisis kemam"puan self regulation,
self concept dan self esteem siswa pada pembelajaran luring terbatas dengan

angket dan hasil wawancara yang‘mendalam

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
analisis data bermacam-macam (triangulasi), dengan melakukan penelitian
secara terus menerus mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Pada

penelitian kualitatif, teknik analisis data yang digunakan belum jelas polanya.
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Menurut Sugiyono (2018: 338-345) meenyatakan bahwa analisis data
penelitian kualitatif dibagi menjadi 3 tahap yaitu data reduction, data display,
dan conclusion drawing/verification.

1. Data reduction (Reduksi Data)

Menurut Sugiyono (2018: 238) mereduksi data berarti merangkum
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya serta.,me__r_nbuang yang tidak perlu. Tahap reduksi
data pada penelltlan ini adalah N
a. Mengorekﬂ hasil angket kemampuan self regulatlon self concept dan

self esteem siswa pada pembelajaran luring terbatas dengan memberi

‘ skor dan menentukan kategorinya.
b. IMewawancaral subjek yang telah dipilih sesuai dengan Kriteria yang
telah diterapkan, dan hasil wawancara tersebut dlsajlkan dengan
sus_unan bahasa yang baik. |
2. Data di.:""s'play (Penyajian Data)

Setelah tahap reduksi data, tahap selanjutnS/a yaitu penyajian data.
Dalam penelltlan kualitatif data dllakukan dalam bentuk uraian singkat
dengan hubungan antara kategori flowchart dan sejenisnya.

Penyajian data ini akan mempermudah penelitian dalam
memahami apa yang terjadi, merencanakan hasil kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami (Sugiyono, 2018: 341). Penelitian
kualitatif selain mnggunakan naratif penyajian data disarankan

menggunakan grafik matriks, network (jejaring kerja) dan chart.
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Bertujuan agar peneliti dapat mendesak apakah peneliti sudah memahami
apa yang di sajikan dengan menjawab pernyataan atau pertanyaan yang
telah disajikan. Tahapan ini menyajikan hasil angket dan hasil
wawancara.
3. Conclusion Drawing/ Verification

Tahapan terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan yang dapat dltemukan dengan membuat kesimpulan awal
dan masih ber5|fat sementara dan maSIh akan berubah jika ditemukan
bukti- buktr yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data.

/Menurut Sugiyono (2011: 253), ke3|mpulan dalam penelitian
kdalltatlf merupakan temuan baru yang sebelumnya bélum pernah ada.
Te‘-muan baru dapat berupa deskripsi atau gambaran §uatu objek yang
set;élumnya masih remang-remang atau gelap sehing';;a setelah diteliti
menj"'a_ldi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau____.-i:nteraktif, hipotesis
atau :"’Eepri. Kesimpulan dalam penelitian __k"ualitatif diharapkan

mendapati"{a‘n temuan baru yang sebelumnya be}_lu"m pernah ada.



